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Pendahuluan

Kekerasan berbasis gender (KBG) merupa-
kan bentuk kekerasan yang tidak berdiri se-
bagai peristiwa individual semata, melain-
kan sebagai produk dari sistem patriarki 
yang secara sosial mengonstruksi peran 
gender, relasi gender, dan relasi kuasa yang 
timpang antara laki-laki dan perempuan 

(Wulandari et al., 2024).  Hamdy dan Hudri 
(2022) menegaskan bahwa KBG muncul 
dari posisi rentan perempuan yang dihasil-
kan oleh tatanan sosial, budaya, dan hukum 
yang diskriminatif, sehingga kekerasan ti-
dak hanya terjadi di ranah privat, tetapi 
juga dilegitimasi dan direproduksi dalam 
struktur sosial yang lebih luas. Kekerasan 
berbasis gender mencakup kekerasan fisik, 
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Gender-based violence (GBV) remains a persistent problem in Indonesian society, sustained by 
patriarchal norms that continue to marginalize survivors and normalize violence in everyday life. 
This study examines how the socialization strategies of Yayasan Jaringan Relawan Independen 
(JaRI) are formulated and implemented to build public awareness and strengthen support services 
for GBV survivors within a socio-cultural context that remains resistant to victim-centered 
approaches. Employing an ethnographic methodology, data were collected through participant 
observation, in-depth interviews with JaRI founders, administrators, and volunteers in Bandung 
City, as well as analysis of organizational documents and socialization materials. The findings 
reveal that JaRI implements several interconnected strategies: segmentation of socialization targets 
based on age groups and levels of vulnerability through the programs Anak Aman, Remaja Sehat, 
and Perempuan Berdaya; integration of socialization with psychological, medical, and legal 
support services; adaptation of materials and methods to local cultural and institutional contexts to 
reduce resistance; and the use of digital media alongside volunteer cadre development to sustain 
public education efforts. These strategies contribute to increasing community recognition of GBV 
forms that have long been normalized and to improving survivors’ access to support services. 
However, the effectiveness of these strategies remains constrained by cultural resistance, persistent 
social stigma toward survivors, and limited institutional support and organizational resources. This 
study concludes that JaRI’s socialization practices extend beyond awareness-raising, illustrating 
how socialization can evolve into collective action within a social movement framework to 
promote cultural transformation and gender justice.
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seksual, psikologis, dan ekonomi, di mana 
kekerasan psikologis termanifestasi melalui 
ancaman, tekanan, intimidasi, serta kontrol 
berlebihan, sementara kekerasan ekonomi 
mencakup penelantaran dan eksploitasi 
ekonomi yang membatasi akses dan otono-
mi korban dalam kehidupan sehari-hari 
(Yulianingsih & Herawati, 2022).

Berdasarkan data terverifikasi SIMFONI-
PPA, pada tahun 2023-2025 Jawa Barat ter-
catat sebagai provinsi dengan jumlah kasus 
kekerasan tertinggi di Indonesia. Sejak 1 
Januari hingga pertengahan bulan Mei 
2025, jumlah kasus mencapai 1.248, deng-
an rincian 286 korban laki-laki dan 2.031 
korban perempuan. Kota Bandung menjadi 
wilayah dengan angka kekerasan berbasis 
gender tertinggi pada periode 2020–2024. 
Sepanjang periode 2021–2023, jumlah ka-
sus kekerasan seksual di Kota Bandung me-
nunjukkan lonjakan yang tajam, sebelum 
kemudian mengalami tren penurunan sejak 
2024. Meskipun demikian, penurunan ang-
ka ini tidak serta-merta merefleksikan ber-
kurangnya praktik kekerasan seksual di ma-
syarakat. Fluktuasi dan penurunan kasus 
kekerasan seksual perlu dibaca secara kri-
tis, karena sejumlah kasus kekerasan seksu-
al tidak terakomodasi dalam data resmi ka-
rena proses pelaporan masih menghadapi 
berbagai hambatan struktural, yaitu dianta-
ranya rasa takut terhadap konsekuensi yang 
mungkin dihadapi, ketidakpercayaan terha-
dap aparat penegak hukum, serta ketergan-
tungan ekonomi pada pelaku. Kondisi ini 
diperkuat oleh relasi kuasa yang timpang 
antara laki-laki dan perempuan serta norma 
sosial yang menormalisasi kekerasan, se-
hingga data statistik yang tersedia lebih te-
pat dipahami sebagai indikasi administratif, 
bukan representasi utuh dari realitas keke-
rasan seksual yang dialami perempuan 
(Wura & Lobo, 2024). 

Keengganan penyintas untuk melaporkan 
kekerasan mencerminkan bagaimana struk-
tur budaya patriarki dan relasi kuasa yang 
timpang membentuk norma sosial yang me-
nempatkan kekerasan sebagai urusan pri-

vat, sekaligus menghasilkan stigma dan te-
kanan sosial yang membatasi keberanian 
korban untuk bersuara (Pratama, 2024). 
Dari sudut pandang antropologi, budaya 
memegang peran penting dalam pemben-
tukan dan pelanggengan kekerasan berbasis 
gender. Budaya patriarki, yang menjadi sis-
tem sosial dominan di masyarakat, menem-
patkan laki-laki dalam posisi superior dan 
perempuan sebagai kelompok yang dimar-
ginalisasi, disubordinasi, dan dipandang le-
bih rendah secara sosial maupun kultural 
melalui praktik kehidupan sehari-hari yang 
patriarkis (Rosramadhana et al., 2020).  

Ketidaksetaraan relasi kuasa dalam masya-
rakat patriarkis memengaruhi angka keke-
rasan berbasis gender melalui dua jalur uta-
ma. Pertama, legitimasi sosial terhadap oto-
ritas laki-laki meningkatkan risiko terjadi-
nya kekerasan, karena kekerasan digunakan 
sebagai instrumen untuk mempertahankan 
kontrol ketika perempuan dianggap me-
langgar peran gender normatif, sehingga 
kekerasan dalam relasi intim menjadi pola 
yang berulang dan terstruktur. Kedua, nor-
ma patriarkis yang memandang kekerasan 
sebagai urusan domestik dan menganggap 
kontrol laki-laki sebagai hal yang wajar tu-
rut menurunkan pelaporan kasus, karena 
banyak perempuan tidak mengidentifikasi 
pengalamannya sebagai kekerasan atau 
enggan melapor akibat stigma dan keter-
gantungan ekonomi. Akibatnya, angka res-
mi kekerasan berbasis gender cenderung 
merepresentasikan kapasitas pelaporan ad-
ministratif, bukan keseluruhan realitas ke-
kerasan yang dialami perempuan (Fulu, 
2015).

Berbagai studi menunjukkan bahwa pence-
gahan kekerasan berbasis gender dapat di-
lakukan melalui beragam pendekatan yang 
berorientasi pada peningkatan pengetahuan 
dan kesadaran publik. Edukasi hukum, mi-
salnya, terbukti mampu meningkatkan pe-
mahaman pegiat advokasi terhadap konsep 
keadilan gender, hak-hak korban, serta ke-
rangka hukum pencegahan kekerasan (Rah-
mi et al., 2024). Selain itu, pelatihan berba-
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sis komunitas yang menyasar perempuan di 
tingkat desa, seperti program pelatihan ko-
munitas perempuan di Banyuwangi, ter-
bukti memperkuat kapasitas perempuan se-
bagai aktor pencegahan kekerasan melalui 
peningkatan kesadaran, keterampilan pen-
dampingan dasar, dan solidaritas lokal 
(Munandar, 2025). Pendekatan serupa juga 
terlihat dalam program “Sekolah Perempu-
an” yang dikembangkan oleh Aliansi Ma-
syarakat Adat Nusantara (AMAN), yang 
menempatkan edukasi partisipatif sebagai 
sarana pemberdayaan perempuan komuni-
tas adat untuk memahami hak-haknya, me-
negosiasikan relasi gender yang timpang, 
serta membangun mekanisme pencegahan 
kekerasan berbasis komunitas. Program-
program tersebut menunjukkan bahwa edu-
kasi yang dilakukan secara kolektif dan 
kontekstual berkontribusi pada peningkatan 
kesadaran kritis serta mendorong peruba-
han norma sosial yang selama ini menorma-
lisasi kekerasan berbasis gender (Halla & 
Mare 2025; Lubis et al. 2023). 

Meskipun pendekatan-pendekatan tersebut 
beragam, seluruhnya menempatkan sosiali-
sasi sebagai elemen kunci dalam proses 
pencegahan kekerasan berbasis gender. So-
sialisasi memungkinkan terjadinya penye-
baran pengetahuan secara berkelanjutan, 
pembentukan pemahaman mengenai seksu-
alitas dan relasi kuasa, serta pembangunan 
budaya penolakan terhadap kekerasan sek-
sual di tingkat masyarakat. Melalui sosiali-
sasi, kesadaran mengenai risiko dan dam-
pak kekerasan dapat diperkuat sehingga 
masyarakat mampu mengenali ancaman, 
meresponsnya secara tepat, dan meningkat-
kan kepercayaan terhadap lembaga pen-
damping korban. Kesadaran dan keperca-
yaan tersebut menjadi prasyarat penting 
bagi meningkatnya pelaporan kasus kekera-
san yang selama ini kerap tersembunyi.

Dalam konteks ini, sosialisasi tidak berhen-
ti pada perubahan pengetahuan individual, 
tetapi berfungsi sebagai sarana pembentuk-
an kesadaran kolektif di tingkat komunitas. 
Oleh karena itu, diperlukan penggerak-

penggerak sosial yang mampu melaksa-
nakan sosialisasi secara masif, berkelanjut-
an, dan kontekstual. Melucci (1996, dalam 
Astuti, 2023) menjelaskan gerakan sosial 
sebagai aksi kolektif berbasis inisiatif ma-
syarakat untuk menantang nilai, norma, dan 
praktik sosial yang tidak adil, memiliki pe-
ran strategis dalam mendorong resistensi 
terhadap dominasi budaya patriarki sebagai 
salah satu akar kekerasan berbasis gender. 
Berbeda dengan intervensi pemerintah 
yang bersifat top-down, gerakan sosial be-
kerja secara horizontal melalui partisipasi 
warga dan solidaritas komunitas, sehingga 
melalui kerja-kerja edukatif dan advokatif 
dapat berfungsi sebagai agen perubahan 
yang membuka ruang bagi nilai-nilai kese-
taraan di masyarakat (Conti et al., 2025). 

Sosialisasi ini pun tidak berhenti pada peru-
bahan pengetahuan individual, tetapi ber-
fungsi sebagai sarana pembentukan kesa-
daran kolektif di tingkat komunitas. Tujuan 
dari berbagai gerakan anti kekerasan berba-
sis gender adalah membangun budaya anti-
KBG sebagai proses sosial yang menekan-
kan pencegahan melalui perubahan nilai, 
norma, dan praktik sosial masyarakat. Bu-
daya anti-KBG dibangun melalui sosialisa-
si berkelanjutan yang bertujuan meningkat-
kan kesadaran kolektif, menantang norma-
lisasi kekerasan, serta membentuk pema-
haman bahwa kekerasan terhadap perempu-
an merupakan pelanggaran hak asasi manu-
sia dan persoalan sosial yang harus dicegah 
secara bersama-sama (Bintari & Djustiana, 
2015). Salah satu dari gerakan ini adalah 
Yayasan Jaringan Relawan Independen 
(JaRI) yang berfokus pada upaya penanga-
nan KBG berbasis komunitas melalui stra-
tegi-strategi sosialisasinya.

Gerakan sosial sebagai aksi kolektif memi-
liki peran penting dalam menyebarluaskan 
isu kekerasan berbasis gender melalui ber-
bagai strategi, seperti kampanye publik, pe-
latihan berbasis komunitas, dan pengguna-
an media digital untuk membangun kesa-
daran kritis masyarakat. Upaya ini memer-
lukan sinergi dengan pemerintah dan sistem 
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hukum untuk menjamin terpenuhinya hak-
hak korban secara menyeluruh (Akbar et 
al., 2021). Di dalam perspektif antropologi 
politik, studi mengenai gerakan sosial tidak 
hanya berfokus pada dinamika politik for-
mal, tetapi juga pada hubungan kekuasaan 
dan resistensi yang tumbuh dari sosial bu-
daya masyarakat. Berdasarkan sudut pan-
dang tersebut, gerakan sosial terhadap ke-
kerasan berbasis gender dapat dipahami se-
bagai bentuk perlawanan terhadap domina-
si patriarki yang tertanam secara kultural. 

Yayasan Jaringan Relawan Independen 
(JaRI) menjadi salah satu lembaga nirlaba 
yang berfokus pada pemberdayaan masya-
rakat serta pendampingan bagi korban ke-
kerasan berbasis gender. Dengan pendekat-
an komunitas, JaRI mengupayakan strategi-
strategi sosialisasi berbasis gerakan sosial 
yang pada prinsipnya bertujuan untuk 
membangun kesadaran masyarakat dan 
memberikan pertolongan bagi penyintas 
KBG, baik itu perempuan maupun laki-
laki. Meski demikian, JaRI masih mengha-
dapi hambatan serta tantangan berupa resis-
tesi budaya, stigma  sosial, dan juga ham-
batan internal lainnya. Hal inilah yang ke-
mudian JaRI perjuangkan dalam perjalan-
annya.  

JaRI bukanlah satu-satunya gerakan berba-
sis komunitas seputar KBG. Ada pula Insti-
tut KAPAL Perempuan yang memperlihat-
kan bagaimana gerakan sosial memanfaat-
kan sosialisasi yang sistematis melalui pen-
dekatan pendidikan kritis feminis untuk 
menyasar aktivis perempuan dan pemimpin 
perempuan marginal. Kemudian, Yayasan 
PULIH melalui program Men Care menun-
jukkan bagaimana sosialisasi berbasis ko-
munitas dapat digunakan sebagai strategi 
pencegahan kekerasan berbasis gender de-
ngan melibatkan laki-laki sebagai agen per-
ubahan. Program ini menekankan pendidik-
an komunitas, kampanye publik, dan dialog 
partisipatif untuk menantang norma patri-
arki, membangun pemahaman tentang rela-
si gender yang setara, serta mendorong per-
ubahan perilaku kolektif dalam mencegah 

kekerasan terhadap perempuan (Clara & 
Nugroho, 2016).

Sejumlah penelitian telah menyoroti strate-
gi sosialisasi kekerasan berbasis gender, se-
bagian besar penelitian masih berfokus 
pada bagaimana sosialisasi dilakukan, teru-
tama dalam bentuk kampanye publik, pen-
didikan komunitas, dan pemanfaatan media 
sebagai sarana penyebaran pesan anti-keke-
rasan (Akbar et al., 2021; Atikah et al., 
2024; Wĳayanti, 2019). Kajian lain juga 
menitikberatkan pada efektivitas program 
sosialisasi dalam meningkatkan pengetahu-
an, kesadaran, atau sikap masyarakat terha-
dap isu gender dan kekerasan (Munandar, 
2025; Lubis et al., 2023). Selain itu, sejum-
lah penelitian memusatkan perhatian pada 
aspek advokasi dan kebĳakan, dengan me-
nyoroti peran gerakan sosial dalam mendo-
rong perubahan regulasi atau dukungan in-
stitusional bagi korban kekerasan berbasis 
gender. Tetapi demikian, relatif sedikit pe-
nelitian yang secara mendalam membahas 
tantangan yang dihadapi oleh gerakan ber-
basis komunitas dalam menjalankan strate-
gi sosialisasi tersebut, khususnya hambatan 
kultural seperti resistensi nilai patriarkis, 
stigma terhadap korban, relasi kuasa lokal, 
serta keterbatasan organisasional yang me-
mengaruhi keberlanjutan gerakan. Padahal, 
tantangan-tantangan ini memiliki implikasi 
langsung terhadap efektivitas sosialisasi 
dan daya jangkau gerakan sosial di tingkat 
akar rumput.

Kondisi ini menunjukkan adanya celah pe-
nelitian, khususnya dalam mengkaji strate-
gi Yayasan Jaringan Relawan Independen 
(JaRI) di Kota Bandung. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini berupaya 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: (1) 
Bagaimana strategi JaRI dalam melakukan 
sosialisasi kekerasan berbasis gender mela-
lui pendekatan berbasis komunitas? (2) Apa 
hambatan kultural, struktural, dan organisa-
si apa saja yang dihadapi JaRI dalam men-
jalankan strategi sosialisasi tersebut?
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Kajian Pustaka

Dalam perspektif antropologi, ekerasan 
berbasis gender dipahami sebagai hasil 
konstruksi sosial identitas gender yang 
membentuk dan melanggengkan struktur 
kekuasaan patriarkal (Mulla, 2025). Pada 
dasarnya, pemahaman mengenai gender 
dan seks perlu ditegaskan, di mana gender 
dipahami sebagai hasil konstruksi sosial, 
sedangkan seks berkaitan dengan aspek bi-
ologis (Zhafarina & Andity, 2022). Kekera-
san berbasis gender muncul ketika kons-
truksi sosial tersebut menghasilkan ketim-
pangan posisi dan peran antara laki-laki dan 
perempuan, yang kemudian memunculkan 
praktik kekerasan yang dilegitimasi secara 
sosial. Dalam perspektif ini, KBG tidak di-
pahami sebagai tindakan individual semata, 
melainkan sebagai fenomena sosial yang 
dibentuk dan direproduksi melalui interaksi 
sosial serta institusi-institusi masyarakat 
(Berger & Luckmann 1966, dalam Astuti, 
2023).

Relasi kuasa menjadi elemen kunci dalam 
memahami terjadinya kekerasan berbasis 
gender. Ketidaksetaraan gender dipandang 
sebagai bentuk dominasi dan subordinasi 
yang terstruktur, di mana satu kelompok 
memiliki kuasa untuk mengontrol, mende-
finisikan, dan membatasi kelompok lain-
nya. Foucault (1980) menjelaskan bahwa 
kekuasaan dan pengetahuan saling terkait 
dalam membentuk cara pandang masyarak-
at terhadap realitas sosial. Dalam konteks 
ini, patriarki dapat dipahami sebagai bentuk 
pengetahuan yang dilegitimasi melalui rela-
si kuasa tersebut dan diterima sebagai kebe-
naran sosial. Kekerasan berbasis gender ke-
mudian menjadi praktik yang dinormalisasi 
dan direproduksi melalui legitimasi penge-
tahuan patriarkis, baik dalam ranah domes-
tik maupun publik. Sementara itu, Collins 
(2019) melalui pendekatan feminisme in-
terseksional dengan konsep matrix of domi-
nation menunjukkan adanya keterkaitan an-
tara berbagai bentuk penindasan yang sa-
ling memperkuat dan memperdalam keren-
tanan korban. Kedua pandangan tersebut 

saling melengkapi dalam menjelaskan ba-
gaimana relasi kuasa dan ketidaksetaraan 
gender dipelihara secara sistematis hingga 
menjadi dasar terjadinya kekerasan berba-
sis gender. Studi-studi terdahulu menunjuk-
kan bahwa budaya patriarki di Indonesia 
memperkuat praktik kekerasan berbasis 
gender dengan menempatkan laki-laki se-
bagai pihak dominan dan membenarkan ke-
kerasan terhadap perempuan. Patriarki ber-
operasi sebagai sistem sosial yang merepro-
duksi ketimpangan gender dan memenga-
ruhi praktik kekerasan berbasis gender 
(Hamdy & Hudri, 2022; Eleanora & Supri-
yanto, 2020; Nurfadillah, 2025). Kekerasan 
berbasis gender terlahir sebagai produk pat-
riarki yang mengonstruksi peran, relasi, dan 
kuasa gender dalam struktur sosial dan hu-
kum di Indonesia. Sementara itu, analisis 
budaya patriarki sebagai sistem sosial yang 
menempatkan laki-laki pada posisi domi-
nan juga diperkuat oleh penelitian dengan 
menyoroti mekanisme patriarki dalam nor-
ma, praktik, dan institusi sosial yang me-
normalisasi ketidaksetaraan gender di Indo-
nesia. Selain itu, studi oleh Tilly dan Wood 
(2015) serta Somma (2023) menunjukkan 
tentang hubungan antara budaya patriarki 
dan kekerasan terhadap perempuan menun-
jukkan bahwa dominasi patriarkal terhadap 
posisi perempuan di ranah domestik dan 
publik berkorelasi dengan tingginya insiden 
kekerasan dan rendahnya pelaporan kasus 
oleh korban. 

Dalam upaya menghadapi kekerasan berba-
sis gender, gerakan sosial berperan sebagai 
ruang aksi kolektif yang menghubungkan 
kesadaran individu dengan perubahan sosi-
al yang lebih luas. Gerakan sosial lahir se-
bagai bentuk aksi kolektif yang terorganisir 
untuk menuntut perubahan sosial dan poli-
tik yang berperan besar sebagai penggerak 
utama yang menghubungkan solidaritas 
masyarakat dengan upaya perlindungan 
korban (Tilly & Wood, 2015; Somma, 
2023). Sukmana (2016) membedakan anta-
ra gerakan sosial lama yang berfokus pada 
perubahan struktural melalui kebĳakan dan 
hukum, dengan gerakan sosial baru yang le-
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bih menekankan transformasi kultural, pro-
duksi wacana, dan pembentukan kesadaran 
publik melalui jaringan yang cair dan parti-
sipatif. Dalam kerangka teori gerakan sosial 
baru, Melucci (1996, dalam Astuti, 2023) 
menekankan bahwa gerakan sosial kontem-
porer tidak hanya berorientasi pada pere-
butan sumber daya material, tetapi juga 
pada pembangunan makna, identitas kolek-
tif, dan relasi sosial baru. Perspektif ini re-
levan dalam memahami gerakan anti-KBG 
yang bekerja melalui sosialisasi, advokasi, 
dan pendampingan sebagai upaya mengu-
bah cara pandang masyarakat terhadap ke-
kerasan berbasis gender. Sebagaimana dite-
gaskan oleh Lubis et al. (2013), upaya pen-
dampingan dan advokasi tidak hanya ber-
peran dalam memberikan perlindungan ke-
pada korban, tetapi juga menjadi sarana 
penting dalam membangun kesadaran kritis 
publik mengenai ketimpangan relasi kuasa 
gender yang melanggengkan kekerasan. 
Dengan demikian, gerakan anti-KBG dapat 
dipahami sebagai praktik gerakan sosial 
yang berorientasi pada perubahan kultural 
jangka panjang melalui internalisasi nilai-
nilai keadilan gender di tingkat komunitas.

Dalam konteks penanganan KBG, sosiali-
sasi menjadi salah satu strategi penting un-
tuk meningkatkan kesadaran publik. Dalam 
konteks ini, sosialisasi dipahami sebagai 
proses penyebaran nilai, pengetahuan, dan 
norma sosial secara sistematis kepada ma-
syarakat dengan tujuan membentuk pema-
haman kolektif serta sikap penolakan terha-
dap kekerasan berbasis gender. Sosialisasi 
tidak hanya berfungsi sebagai transfer in-
formasi, tetapi juga sebagai mekanisme 
pembentukan makna sosial mengenai relasi 
gender yang setara dan non-kekerasan
(Noko et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
efektivitas sosialisasi sangat dipengaruhi 
oleh konteks budaya dan media yang digu-
nakan. Halla dan Mare (2025) menunjuk-
kan bahwa sosialisasi gender menjadi lebih 
efektif ketika pesan anti-kekerasan disam-
paikan dengan mengaitkannya pada nilai-

nilai budaya dan ajaran agama lokal, misal-
nya melalui penggunaan narasi keagamaan 
tentang keadilan dan kasih sayang, pelibat-
an tokoh adat dan tokoh agama sebagai ko-
munikator, serta penyampaian pesan dalam 
forum komunitas yang telah akrab bagi ma-
syarakat. Yuliangsih dan Aini (2023) me-
nyoroti penggunaan media tradisional seba-
gai sarana efektif penyebaran pesan anti-
KBG. Pendekatan multimedia yang meng-
gabungkan media tradisional dan digital 
juga semakin mendapat perhatian, sebagai-
mana dikemukakan oleh Hidayat et al. 
(2025) yang menegaskan pentingnya inte-
grasi berbagai media untuk menjangkau 
berbagai lapisan masyarakat secara efektif. 
Ketika teknologi dan media semakin ber-
kembang, ide-ide kampanye digital dengan 
pendekatan message appeals menjadi se-
makin populer, sebagaimana diuraikan oleh 
Ratnasari et al. (2020) dan Perangin-Angin 
dan Firoz (2024) yang menekankan pen-
tingnya konten persuasif dan emosional da-
lam meningkatkan kesadaran publik. Sari et 
al., (2021) menambahkan bahwa media so-
sial interaktif mampu mendorong partisipa-
si aktif masyarakat dalam diskursus KBG, 
memperkuat efektivitas kampanye digital. 
Selain itu, literasi digital menjadi aspek 
krusial dalam pencegahan KBG, sebagai-
mana diuraikan oleh Saragih et al. (2025), 
yang menegaskan bahwa kemampuan ma-
syarakat dalam mengakses dan memahami 
informasi digital dapat memperkuat upaya 
pencegahan kekerasan berbasis gender. 

Sosialisasi merupakan langkah awal yang 
penting dalam penanganan kekerasan ber-
basis gender (KBG), tetapi sosialisasi saja 
tidak cukup tanpa diiringi dengan mekanis-
me perlindungan dan respons yang mema-
dai bagi korban. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi lanjutan yang tidak hanya mening-
katkan kesadaran publik, tetapi juga me-
mastikan tersedianya dukungan, pelaporan, 
dan pemulihan bagi korban KBG. Advokasi 
dalam konteks kekerasan berbasis gender 
dipahami sebagai upaya sistematis untuk 
memperjuangkan hak-hak korban, mendor-
ong perubahan kebĳakan, serta memba-
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ngun mekanisme perlindungan dan respons 
yang adil dan berkelanjutan (Ananda & To-
hari, 2023). Selain advokasi, pendamping-
an psikososial melalui layanan konsultasi 
dan konseling juga menjadi komponen kru-
sial dalam penanganan KBG. Prasetyo dan 
Wulandari (2023) menyoroti peran pen-
dampingan psikososial dalam memperkuat 
pemulihan korban KBG, mengingat keke-
rasan tidak hanya berdampak secara fisik, 
tetapi juga menimbulkan trauma psikologis 
yang menghambat keberanian korban untuk 
melapor dan pulih. Dalam konteks ini, 
kombinasi advokasi dan konseling dapat 
meningkatkan efektivitas sosialisasi deng-
an memberikan dukungan langsung kepada 
korban dan masyarakat (Triantono et al., 
2024). Lubis et al. (2023) menambahkan 
bahwa membangun budaya menolak keke-
rasan seksual merupakan langkah strategis 
yang harus diintegrasikan dalam advokasi. 
Selaras dengan itu, Nadhifah dan Kusuma-
wati (2024) menegaskan bahwa sosialisasi 
yang berfokus pada peningkatan kesadaran 
dan pelaporan kekerasan dapat memperkuat 
mekanisme perlindungan dan respons ter-
hadap KBG yang dinilai efektif dalam 
membangun mekanisme perlindungan ini 
adalah advokasi berbasis komunitas, karena 
melibatkan jejaring sosial lokal sebagai sis-
tem pendukung korban. Pratiwi dan Arra-
windha (2021) turut menegaskan bahwa ad-
vokasi berbasis komunitas dapat mening-
katkan legitimasi dan keberlanjutan pro-
gram pencegahan KBG, yang relevan deng-
an fokus penelitian ini pada gerakan sosial 
akar rumput.

Dalam kaitannya dengan Yayasan JaRI 
yang diidentifikasi sebagai gerakan sosial, 
sejumlah penelitian juga menunjukkan bah-
wa gerakan sosial memainkan peran pen-
ting dalam upaya penanganan kekerasan 
berbasis gender melalui kombinasi strategi 
sosialisasi dan advokasi. Merujuk pada de-
finisi oleh Tilly dan Wood (2015) dan Me-
lucci (1996, dalam Astuti, 2023), gerakan 
sosial dapat dipahami sebagai bentuk aksi 
kolektif yang dibangun atas solidaritas dan 
identitas bersama, dĳalankan secara berke-

lanjutan melalui berbagai repertoar tindak-
an, serta ditujukan untuk menantang relasi 
kuasa dan norma dominan, baik melalui 
transformasi kultural maupun klaim politik 
terhadap struktur kekuasaan. Sosialisasi 
berfungsi sebagai sarana pembentukan ke-
sadaran kritis masyarakat, sementara advo-
kasi menjadi mekanisme untuk memperju-
angkan perubahan struktural serta memper-
kuat perlindungan terhadap korban. Studi 
mengenai Institut KAPAL Perempuan 
memperlihatkan bagaimana gerakan sosial 
perempuan memanfaatkan sosialisasi seca-
ra sistematis sebagai bagian dari strategi ad-
vokasi yang lebih luas. Melalui pendekatan 
pendidikan kritis feminis dengan program 
seperti pameran, bazar, pertunjukan seni, 
dan talk show, KAPAL Perempuan menya-
sar berbagai kelompok, khususnya aktivis 
gerakan perempuan dan pemimpin perem-
puan dari kelompok marginal, dengan kegi-
atan pelatihan, dialog, dan pendidikan pub-
lik yang berfokus pada keadilan gender, 
pluralisme, serta penghapusan kekerasan 
berbasis gender. Strategi ini menunjukkan 
bahwa sosialisasi tidak hanya ditujukan un-
tuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
untuk membangun kapasitas kolektif dan 
basis sosial bagi advokasi isu kekerasan 
berbasis gender (Wĳayanti, 2019). 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, 
kajian tentang sosialisasi KBG umumnya 
berfokus pada pendekatan advokasi dan 
penggunaan media, sementara peran orga-
nisasi akar rumput dalam menghadapi ham-
batan kultural belum banyak mendapat per-
hatian. Oleh karena itu, penelitian ini dia-
rahkan untuk mengkaji strategi Yayasan Ja-
ringan Relawan Independen (JaRI) sebagai 
gerakan sosial berbasis komunitas di Kota 
Bandung yang mengombinasikan sosialisa-
si, pendampingan, dan advokasi.

Metode

Pendekatan etnografi dalam penelitian ini 
merujuk pada tradisi antropologi yang me-
nempatkan pengalaman dan sudut pandang 
aktor sosial sebagai pusat analisis. Menga-
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cu pada Spradley (1979), etnografi dipa-
hami sebagai upaya sistematis untuk meng-
gambarkan dan menafsirkan makna-makna 
budaya sebagaimana dipahami oleh para 
pelaku di dalam konteks sosial mereka. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti un-
tuk memahami strategi sosialisasi kekera-
san berbasis gender tidak hanya sebagai 
rangkaian program formal, tetapi sebagai 
praktik sosial yang dĳalankan, dimaknai, 
dan dinegosiasikan dalam interaksi sehari-
hari antara pengurus, relawan, dan masya-
rakat sasaran. Etnografi tidak hanya dipa-
hami sebagai teknik pengumpulan data, te-
tapi sebagai pendekatan penelitian yang 
berupaya memahami realitas sosial dari su-
dut pandang aktor yang terlibat di dalam-
nya. Dalam pengertian ini, etnografi me-
mungkinkan peneliti untuk terlibat secara 
langsung dengan subjek penelitian guna 
mengamati bagaimana praktik sosial dĳa-
lankan, dinegosiasikan, dan dimaknai da-
lam kehidupan sehari-hari (Krüger, 2008).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui sejumlah wawancara 
dengan berbagai informan, observasi parti-
sipatif, dan studi dokumen. Wawancara 
mendalam dilakukan secara semi-terstruk-
tur terhadap enam informan kunci yang ter-
diri atas pendiri, pengurus, dan relawan 
JaRI yang aktif melaksanakan kegiatan so-
sialisasi. Periode pengumpulan data ber-
langsung pada bulan Maret–Juni 2025 di 
Sekretariat JaRI, Kota Bandung, untuk 
menggali peran informan dalam sosialisasi 
KBG, pandangan mereka mengenai strategi 
yang digunakan, serta kendala dan solusi 
yang dihadapi. Observasi partisipatif dila-
kukan selama kegiatan sosialisasi, baik da-
lam bentuk sosialisasi publik maupun inter-
aksi interpersonal. Dalam proses ini, pene-
liti turut terlibat dalam kegiatan pelatihan 
dan sosialisasi untuk memahami secara 
langsung dinamika serta strategi sosialisasi 
yang diterapkan Kemudian studi dokumen   
dilakukan   dengan   menganalisis   berbagai  
arsip laporan kegiatan sosialisasi, arsip la-
poran kasus kekerasan yang ditangani oleh 
Yayasan JaRI, dan hasil penelitian internal 

lembaga.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara tematik dengan tahapan reduksi data, 
kategorisasi, dan penarikan kesimpulan un-
tuk menemukan pola strategi, tantangan, 
serta bentuk respons yang dilakukan JaRI. 
Aspek etika penelitian diperhatikan dengan 
menjaga kerahasiaan identitas informan, 
memperoleh persetujuan partisipasi, dan 
memastikan sensitivitas dalam membahas 
pengalaman penyintas.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian mengenai strategi 
dan hambatan yang dihadapi oleh JaRI, ha-
sil penelitian ini menjawab dua pertanyaan 
utama, yakni bagaimana strategi JaRI da-
lam melakukan sosialisasi kekerasan berba-
sis gender melalui pendekatan berbasis ko-
munitas, serta hambatan yang dihadapi da-
lam pelaksanaannya. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa strategi dan hambatan 
tersebut tidak dapat dipahami secara terpi-
sah, karena keduanya saling membentuk 
dan dipengaruhi oleh posisi JaRI sebagai 
gerakan sosial baru yang berorientasi pada 
transformasi kultural di tingkat komunitas.

Sebagai gerakan sosial baru, JaRI memak-
nai sosialisasi bukan semata sebagai aktivi-
tas penyampaian informasi, melainkan se-
bagai proses jangka panjang untuk memba-
ngun kesadaran kolektif, menegosiasikan 
nilai-nilai lokal, serta mengubah cara pan-
dang masyarakat terhadap relasi gender dan 
kekerasan berbasis gender. Orientasi ini 
mendorong JaRI mengembangkan strategi 
sosialisasi yang fleksibel, partisipatif, dan 
kontekstual, dengan menempatkan komuni-
tas sebagai aktor utama perubahan. Strategi 
tersebut diwujudkan melalui pendekatan 
yang sesuai dengan  target pesertanya, se-
hingga penyampaian sosialisasi diupayakan 
dapat diterima berdasarkan latar belakang 
target pesertanya. Pada saat yang sama, ori-
entasi transformasi kultural tersebut juga 
membentuk jenis hambatan yang dihadapi 
JaRI. Upaya mengubah makna dan norma 
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sosial membuat JaRI kerap berhadapan de-
ngan hambatan kultural berupa kuatnya ni-
lai patriarki, stigma terhadap korban, serta 
anggapan bahwa isu kekerasan berbasis 
gender merupakan hal yang tabu. Selain itu, 
JaRI juga menghadapi hambatan struktural 
yang berkaitan dengan terbatasnya dukung-
an institusional dan ruang formal bagi isu 
kekerasan berbasis gender, serta hambatan 
organisasi yang muncul dari keterbatasan 
sumber daya dan dinamika kerja berbasis 
relawan. Dengan demikian, strategi sosiali-
sasi dan hambatan yang dihadapi JaRI me-
rupakan dua aspek yang saling terkait dan 
tidak terpisahkan dalam praktik gerakan se-
hari-hari.

Della dan Diani (2020) menjelaskan gerak-
an sosial baru dibedakan dari gerakan sosial 
konvensional karena tidak semata berorien-
tasi pada tuntutan kebĳakan atau perubahan 
struktural negara, melainkan menekankan 
transformasi kultural, pembentukan identi-
tas kolektif, serta perubahan makna dalam 
kehidupan sehari-hari. Berbeda dari gerak-
an sosial konvensional yang berorientasi 
pada tuntutan kebĳakan formal, JaRI meni-
tikberatkan kerja-kerjanya pada transfor-
masi kultural melalui sosialisasi berbasis 
komunitas, pendampingan penyintas, dan 
pembentukan kesadaran kolektif. 

JaRI lahir dan bergerak dalam situasi sosial 
yang ditandai oleh kuatnya norma patriarki, 
stigma terhadap korban, serta minimnya pe-
mahaman masyarakat mengenai kekerasan 
berbasis gender. Kondisi tersebut mendor-
ong JaRI mengembangkan strategi gerakan 
yang fleksibel, partisipatif, dan kontekstual, 
yang berfokus pada perubahan cara pan-
dang masyarakat terhadap relasi gender dan 
kekerasan, alih-alih semata-mata mendor-
ong intervensi kebĳakan formal.

Kekerasan Berbasis Gender dan Respons 
JaRI: Perempuan Masih Dianggap Kelas 
Dua

Yayasan JaRI menempatkan perempuan 
dan anak sebagai sasaran utama pendam-

pingan dan sosialisasi, meskipun tetap 
membuka akses layanan bagi laki-laki mau-
pun gender lain. Penanganan yang dilaku-
kan meliputi tiga pilar pelayanan, yaitu psi-
kologis, medis, dan hukum, yang dipahami 
sebagai aspek pertolongan utama bagi kor-
ban kekerasan berbasis gender.

JaRI mengkategorikan kekerasan ke dalam 
beberapa jenis, dengan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (KDRT) sebagai kasus de-
ngan angka pelaporan tertinggi. KDRT di-
pahami mencakup kekerasan terhadap selu-
ruh anggota keluarga, tidak terbatas pada 
relasi suami–istri, dan dikategorikan seba-
gai bentuk kekerasan sistematis yang mere-
fleksikan ketimpangan relasi kuasa dalam 
unit sosial terkecil. Pendekatan JaRI mene-
kankan bahwa kekerasan tidak hanya bersi-
fat fisik, tetapi juga mencakup kekerasan 
psikis, ekonomi, dan sosial. Kasus tertinggi 
kedua adalah Kekerasan Terhadap Anak 
(KTA), yang dialami anak perempuan dan 
laki-laki di bawah usia 17 tahun, dengan 
pelaku yang didominasi oleh laki-laki beru-
sia di atas 30 tahun. Selanjutnya, JaRI juga 
menangani Kekerasan Terhadap Perempu-
an (KTP) dan Kekerasan Dalam Pacaran 
(KDP), yang menunjukkan pola serupa, 
yakni perempuan lebih sering berada pada 
posisi korban.

Berdasarkan data kasus yang ditangani 
JaRI, terlihat dominasi korban perempuan 
yang konsisten mencapai 80-90% dari total 
kasus setiap tahunnya. Berikut merupakan 
data korban kasus yang ditangani Yayasan 
JaRI berdasarkan pengklasifikasian jenis 
kelamin.

Tahun Perempuan Laki-laki
2020 74 6
2021 152 13
2022 123 34
2023 106 5
2024 68 15
2025 46 8

Tabel 1. Data Kasus Yayasan JaRI Berdasarkan Je-
nis Kelamin, 2020-2025. (Sumber: Arsip Laporan 

Kasus Yayasan JaRI, 2020- Juni 2025)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keke-
rasan berbasis gender berakar pada pola pi-
kir kolektif yang mengklasifikasikan gen-
der layaknya strata sosial sehingga perem-
puan sering kali menempati posisi subordi-
nat. Hal ini terlihat dari temuan pada sejum-
lah penyintas yang tidak langsung memak-
nai pengalaman kekerasan yang dialaminya 
sebagai bentuk kekerasan berbasis gender, 
karena tindakan kontrol terhadap keputusan 
personal, pembatasan ruang gerak dan akti-
vitas sehari-hari, maupun kekerasan verbal 
telah dipersepsikan sebagai hal yang wajar 
dalam relasi sehari-hari. Dalam beberapa 
kasus, korban justru menganggap pemba-
tasan tersebut merupakan konsekuensi dari 
peran perempuan dalam relasi keluarga atau 
relasi intim. Gambaran ini tercermin dalam 
anggapan bahwa perempuan dapat dikon-
trol dan diatur hak-haknya, sampai pada 
kondisi yang membenarkan kekerasan ter-
hadap mereka (Ghina, 2022). Seorang 
pengurus JaRI menyatakan, “Saya melihat 
bahwa perempuan masih sering dianggap 
sebagai second class. Oleh sebab itu, ba-
nyak orang merasa berhak untuk mengon-
trol, mengatur, bahkan melakukan kekera-
san terhadap perempuan, karena mereka di-
anggap tidak berdaya,”. Temuan ini selaras 
dengan penelitian Sitanggang et al. (2024) 
yang menegaskan bagaimana nilai-nilai 
patriarki menormalisasi ketimpangan gen-
der dalam praktik sehari-hari.

Tamparan Tak Selalu Terlihat

Istilah “tamparan” digunakan sebagai meta-
fora untuk menggambarkan kekerasan ber-
basis gender yang tidak selalu muncul da-
lam bentuk fisik yang kasat mata. Dalam 
penelitian ini, kekerasan dipahami secara 
luas, mencakup kekerasan psikis, ekonomi, 
dan sosial yang berlangsung perlahan, te-
rinternalisasi dalam relasi sehari-hari, serta 
kerap dinormalisasi sehingga sulit dikenali 
dan dilaporkan. Komnas Perempuan meng-
klasifikasikan kekerasan berbasis gender ke 
dalam bentuk fisik, seksual, psikis, dan eko-
nomi yang berakar pada relasi kuasa yang 
timpang antara pelaku dan korban. Sejalan 

dengan klasifikasi tersebut, Yayasan Jaring-
an Relawan Independen (JaRI) memandang 
kekerasan sebagai spektrum pengalaman 
yang mencakup kontrol atas keputusan per-
sonal, pembatasan ruang gerak, tekanan 
psikologis, dan ketergantungan ekonomi 
yang merampas otonomi korban. Dalam be-
berapa kasus yang ditangani oleh JaRI, pe-
rempuan mengalami tekanan mental yang 
berat karena terus-menerus dihina, diren-
dahkan, atau dikontrol secara berlebihan. 
Menurut  Meagher et al., (2023), feminisme 
dipahami sebagai suatu pendekatan yang 
berangkat dari asumsi bahwa perempuan 
secara sistematis mengalami penindasan 
dan eksploitasi, sekaligus sebagai upaya 
untuk mengakhiri kondisi tersebut. Sejalan 
dengan hal tersebut, analisis JaRI menun-
jukkan bahwa ungkapan-ungkapan seperti 
“kamu tidak berguna”, “perempuan tidak 
perlu sekolah tinggi”, serta larangan untuk 
keluar rumah dan berinteraksi dengan ling-
kungan sekitar dikategorikan sebagai keke-
rasan psikologis yang berpotensi menim-
bulkan trauma jangka panjang. Kekerasan 
ekonomi juga menjadi jenis kekerasan yang 
kerap kali tidak disadari, seperti pembatas-
an hak-hak bekerja untuk perempuan, dis-
kriminasi upah untuk karyawan perempu-
an, juga pembatasan pengelolaan dana ke-
luarga oleh suami kepada istri. Temuan ini 
diperkuat oleh perspektif Uswatina et al. 
(2021) yang menegaskan bahwa kekerasan 
berbasis gender memiliki spektrum yang 
luas dan sering kali terjadi secara bersama-
an dalam berbagai bentuk yang saling ber-
kaitan. Ernawati et al., (2020) juga turut 
menuturkan bahwasanya kekerasan verbal 
yang dilakukan secara terus menerus dapat 
berlangsung tanpa disadari karena terbalut 
dalam interaksi sehari-hari yang tampak bi-
asa, tetapi sebenarnya merupakan bentuk 
kekerasan psikologis yang berdampak pada 
korban.

Banyak fenomena kekerasan yang justru di-
normalisasi dan dibungkus dalam relasi 
yang dianggap sebagai ‘hal biasa’ dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, seo-
rang istri yang dilarang bekerja oleh suami-
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nya, diminta untuk selalu meminta izin da-
lam mengambil keputusan pribadi, atau di-
batasi ruang geraknya untuk tidak bertemu 
teman atau keluarga sering kali tidak diang-
gap sebagai bentuk kekerasan.  Dalam ba-
nyak pandangan yang mendominasi masya-
rakat, kondisi tersebut justru dilihat sebagai 
tanda bahwa suami ’peduli’ atau ’melin-
dungi’. Meskipun demikian, penelitian ini 
juga mencatat bahwa tidak seluruh bentuk 
penolakan, tabu, atau keengganan membi-
carakan kekerasan berbasis gender dapat 
secara langsung dikategorikan sebagai eks-
presi patriarki. Beberapa bentuk resistensi 
lebih tepat dipahami sebagai mekanisme 
sosial untuk menjaga harmoni, menghin-
dari konflik, atau mempertahankan batasan 
privat dalam kehidupan keluarga. Penting 
untuk ditegaskan bahwa penelitian ini tidak 
secara khusus mengkaji nilai budaya atau 
etnis tertentu, termasuk budaya Sunda, ka-
rena aspek tersebut tidak muncul secara 
eksplisit dalam narasi informan. Oleh kare-
na itu, analisis dalam bagian ini difokuskan 
pada relasi kuasa gender yang teridentifika-
si dalam praktik pendampingan JaRI, tanpa 
mengekstrapolasikan temuan ke dalam ke-
rangka budaya lokal yang tidak didukung 
oleh data lapangan.

Menurut pendekatan JaRI, ketika seorang 
remaja perempuan mengalami kekerasan 
dalam pacaran yang mengarah pada Keke-
rasan Berbasis Gender Online (KBGO) se-
perti diminta untuk melakukan tindakan 
asusila yang kemudian direkam oleh keka-
sihnya. Hal ini sering kali disebut sebagai 
pembuktian cinta menurut norma yang ber-
kembang, sebagaimana yang disepakati 
oleh Pengurus dan Relawan JaRI bahwa 
praktik yang kerap dimaknai sebagai pem-
buktian cinta dalam norma sosial yang ber-
kembang, pada kenyataannya berpotensi 
melahirkan kekerasan berbasis gender yang 
dapat dialami oleh siapa pun, baik perem-
puan maupun laki-laki, yang ditandai oleh 
adanya pengalaman subjektif berupa rasa 
terganggu, penderitaan, serta kerugian yang 
dialami individu akibat relasi yang tidak se-
tara. Pemahaman ini sejalan dengan konsep 

yang dikemukakan oleh Susanto et al. 
(2024) bahwa interpretasi kekerasan berba-
sis gender memerlukan pendekatan yang 
holistik dan sensitif terhadap konteks buda-
ya dan sosial di mana kekerasan tersebut 
terjadi.

Strategi Sosialisasi Yayasan JaRI dalam 
Menghadapi Tantangan Kultural dan 
Struktural

Bagian ini membahas bagaimana Yayasan 
Jaringan Relawan Independen (JaRI) meru-
muskan dan menjalankan strategi sosialisa-
si kekerasan berbasis gender (KBG) di te-
ngah tantangan kultural, struktural, dan ke-
terbatasan sumber daya. Temuan lapangan 
menunjukkan bahwa strategi JaRI tidak ha-
nya berfokus pada penyampaian informasi, 
tetapi juga pada pembentukan makna, ne-
gosiasi nilai, serta transformasi kesadaran 
kolektif masyarakat.

Menghadapi Tantangan Struktural dan Re-
sistensi Institusional

JaRI menghadapi tantangan struktural da-
lam pelaksanaan sosialisasi, khususnya re-
sistensi dari institusi pendidikan dan ren-
dahnya pemahaman masyarakat mengenai 
kekerasan berbasis gender. Temuan lapang-
an menunjukkan bahwa masih banyak indi-
vidu yang tidak menyadari bahwa penga-
laman yang mereka alami merupakan ben-
tuk kekerasan, akibat rendahnya literasi 
gender, anggapan bahwa isu seksual bersi-
fat tabu, serta kekhawatiran bahwa pemba-
hasan KBG bertentangan dengan nilai bu-
daya dan agama (Siregar et al., 2023).

Kondisi ini terlihat dalam praktik konsul-
tasi JaRI, di mana relawan psikolog harus 
kembali menjelaskan definisi dasar kekera-
san kepada korban agar mereka menyadari 
posisi mereka sebagai penyintas. Salah satu 
relawan psikolog JaRI mengungkapkan 
bahwa terdapat korban yang baru menya-
dari pengalaman kekerasan seksual yang 
dialaminya sejak usia dini setelah mengi-
kuti konsultasi, meskipun sebelumnya ke-
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kerasan tersebut telah berlangsung berulang 
kali. Fenomena ini menunjukkan bahwa pe-
nyadaran korban merupakan proses yang ti-
dak instan dan memerlukan pendekatan 
edukatif yang berkelanjutan.

Tantangan struktural juga muncul dari re-
sistensi institusi pendidikan terhadap materi 
sosialisasi yang dibawakan JaRI. Pada ke-
giatan sosialisasi secara publik yang diren-
canakan untuk dilaksanakan dalam bebera-
pa kunjungan ke empat SD di Kota Ban-
dung, ada salah satu SD Islam yang meno-
lak untuk dikunjungi kembali. Meskipun 
orang tua siswa di SD tersebut sangat men-
dukung dan membutuhkan sosialisasi untuk 
membantu anak-anak memahami cara me-
lindungi diri dari kekerasan, mengenali ba-
tasan tubuh, serta menumbuhkan kesadaran 
tentang rasa aman sejak dini selain dajarkan 
di rumah oleh orang tua. JaRI beranggapan 
bahwa penolakan tersebut terjadi karena 
lembaga pendidikan yang bersangkutan 
memiliki dasar keagamaan, sehingga diper-
lukan pendekatan dan penyampaian materi 
yang lebih disesuaikan dengan nilai serta 
metode khusus oleh tenaga pendidiknya. 
Kondisi ini mencerminkan apa yang dike-
mukakan oleh Castañeda (2025) dalam ana-
lisisnya terhadap teori Tilly tentang conten-
tious politics, di mana gerakan sosial sering 
kali menghadapi resistensi dari struktur ke-
kuasaan yang mapan. Menurut perspektif 
gerakan sosial baru, resistensi ini bukan ha-
nya bersifat material tetapi juga kultural, di 
mana nilai-nilai patriarki yang tertanam da-
lam institusi pendidikan menjadi hambatan 
sistematis. 

Adaptasi Materi dan Metode Sosialisasi 
Berbasis Segmentasi Sasaran

Yayasan JaRI menempatkan perempuan 
dan anak sebagai sasaran utama dalam ke-
giatan pendampingan dan sosialisasi keke-
rasan berbasis gender. Pemilihan sasaran ini 
bukan semata-mata didasarkan pada tinggi-
nya jumlah korban dari kelompok tersebut, 
tetapi merupakan strategi sadar untuk men-
jangkau kelompok yang paling rentan ter-

hadap normalisasi kekerasan dalam relasi 
sehari-hari. Dalam praktiknya, JaRI tetap 
membuka akses layanan bagi laki-laki dan 
kelompok gender lainnya, tetapi memprio-
ritaskan perempuan dan anak sebagai fokus 
utama intervensi.

JaRI mengembangkan strategi sosialisasi 
dengan menyesuaikan materi dan metode 
berdasarkan karakteristik kelompok sasar-
an. Strategi ini diwujudkan melalui pemba-
gian program ke dalam tiga kerangka uta-
ma, yaitu Anak Aman, Remaja Sehat, dan 
Perempuan Berdaya. Segmentasi ini dida-
sarkan pada usia, tingkat kerentanan, serta 
konteks relasi sosial yang dihadapi masing-
masing kelompok.

Gambar 1. Kegiatan pada program Anak Aman
(Sumber: dokumentasi Yayasan JaRI melalui laman 

instagram Yayasan JaRI)

Program "Anak Aman" dilakukan melalui 
pendekatan aktivitas bermain yang menye-
nangkan dan visualisasi organ tubuh secara 
sederhana, agar anak-anak dapat mengenali 
batasan tubuh pribadi mereka dengan cara 
yang aman dan tidak menakutkan. Pendiri 
Yayasan JaRI menjelaskan proses ini.

"anak-anak itu diajak main sama 
kita mengenal tubuh dan organ re-
produksi yang membedakan pe-
rempuan dan laki-laki, waktu dia-
jarin organ tubuh mereka bisa dan 
mau menunjuk atau menyebutkan, 
pas bagian penis dan vagina mere-
ka malu-malu dan takut gitu kan, 
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diajarin dan akhirnya mereka bisa 
dan mau,". – (Wawancara dengan 
Pendiri Yayasan JaRI, 2025)

Pendekatan ini menunjukkan kepekaan so-
sial JaRI dalam mengadaptasi materi edu-
katif sesuai dengan tahap perkembangan 
psikologis anak. 

Gambar 2. Kegiatan webinar program Remaja Se-
hat, sosialisasi mengenai toxic relationship. Sum-
ber: dokumentasi Yayasan JaRI melalui youtube 

Yayasan JaRI.

Pada kategori "Remaja Sehat", materi mu-
lai bergeser ke isu-isu yang lebih kompleks 
seperti toxic relationship, consent, tekanan 
sosial, serta dinamika dalam hubungan pa-
caran yang kerap berujung pada kekerasan. 
Sementara itu, pada program "Perempuan 
Berdaya", pendekatan lebih diarahkan pada 
penguatan kapasitas perempuan dewasa da-
lam memahami hak-haknya, mengenali 
bentuk kekerasan domestik dan ekonomi, 
serta membangun kemandirian dalam 
menghadapi tekanan struktural dari ling-
kungan sosial. Dalam kerangka gerakan so-
sial baru, yang dihadapi JaRI mencermin-
kan kompleksitas pembentukan identitas 
kolektif dan konstruksi sosial yang terus 
berkembang. Hal ini menjelaskan suatu 
proses pembentukan makna yang dĳelas-
kan ulang dalam kajian-kajian terbaru ten-
tang gerakan dan media (Grinspun, 2022). 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramli 
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa edu-
kasi gender yang efektif memerlukan pen-
dekatan yang disesuaikan dengan karakter-
istik demografis dan psikologis target parti-
sipan.

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi secara publik di 
hari ulang tahun Yayasan JaRI. Sumber: dokumen-

tasi pribadi.

Sosialisasi dilakukan melalui berbagai ja-
lur, mulai dari kunjungan langsung ke seko-
lah, pesantren, gereja, kelompok PKK, 
hingga forum-forum komunitas lokal. Sei-
ring berjalannya perkembangan zaman, 
JaRI mulai beradaptasi dengan media sosi-
al, meskipun pada media sebelumnya, JaRI 
menggunakan brosur sebagai alat sosialisa-
si yang disebarkan ke masyarakat berisikan 
informasi mengenai pengetahuan tubuh dan 
kampanye-kampanye lainnya. Sejak tahun 
2017, JaRI telah mengembangkan konten 
digital yang konsisten, dengan target mini-
mal satu unggahan edukatif setiap minggu 
yang berisi informasi mendasar tentang isu 
kekerasan, kesetaraan gender, atau penguat-
an kapasitas individu. Transformasi ini 
mencerminkan adaptasi gerakan sosial ter-
hadap perubahan teknologi dan pola komu-
nikasi masyarakat, sebagaimana dikonsep-
tualisasikan dalam teori connective action
oleh Bennett dan Segerberg (2012 dalam 
Kristianto et al., 2021).

Menghadapi Resistensi Budaya Patriarki 
melalui Pendekatan Reflektif dan Berulang

Resistensi terhadap sosialisasi KBG yang 
dihadapi JaRI tidak dapat dipahami secara 
tunggal sebagai ekspresi patriarki semata. 
Temuan lapangan menunjukkan bahwa se-
bagian resistensi berkaitan dengan relasi 
kuasa gender yang timpang dan normalisasi 
kekerasan dalam relasi domestik. Namun, 
terdapat pula bentuk resistensi yang ber-
fungsi sebagai mekanisme sosial untuk 
menjaga harmoni, menghindari konflik, 
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atau mempertahankan batasan privat dalam 
keluarga.

JaRI menghadapi kondisi ini dengan pende-
katan reflektif dan berulang, di mana proses 
penyadaran tidak hanya dilakukan sekali, 
tetapi melalui interaksi yang konsisten. 
Meskipun korban telah mengikuti konsul-
tasi dan memahami pesan yang disampai-
kan, dalam beberapa kasus mereka kembali 
terjerat dalam situasi kekerasan akibat fak-
tor emosional, tekanan lingkungan, atau ke-
terbatasan dukungan sosial. Pada praktik-
nya, JaRI menerima kedatangan yang beru-
lang dari para penyintas jika dirasa dibutuh-
kan konsultasi yang berlanjut. Hal ini seja-
lan dengan temuan Andayani et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa perubahan pola 
pikir terkait kekerasan membutuhkan pro-
ses yang berulang dan berkelanjutan.

Kasus pengucilan terhadap pelapor kekera-
san seksual oleh komunitasnya sendiri, se-
perti yang terjadi pada pelapor kasus penca-
bulan oleh tokoh agama di salah satu wila-
yah Kota Bandung, menunjukkan bagai-
mana relasi kuasa dan status sosial meme-
ngaruhi keberanian untuk melapor. Kondisi 
ini menggambarkan dilema identitas politik 
dalam gerakan sosial, di mana korban dan 
pelapor justru mengalami stigmatisasi Pri-
hanto dan Widaningrum (2024). Dalam ke-
rangka gerakan sosial baru, resistensi sema-
cam ini menegaskan pentingnya transfor-
masi kultural yang lebih mendalam sebagai 
bagian dari perubahan sosial yang berke-
lanjutan berkelanjutan (Qur’ana & Ulya, 
2023). 

Keberlanjutan Gerakan melalui Pengga-
langan Dana Berbasis Budaya

Sebagai lembaga swadaya masyarakat, 
JaRI menghadapi tantangan internal berupa 
keterbatasan sumber daya finansial. Untuk 
mengatasi hal ini, JaRI mengembangkan 
strategi penggalangan dana yang memanfa-
atkan kesenian lokal, seperti pagelaran tari 
legong yang mengangkat tema budaya In-
dia dan Bali. Kegiatan ini difasilitasi oleh 

salah satu pendiri JaRI yang merupakan 
maestro tari legong, dan seluruh hasil peng-
galangan dana dialokasikan untuk mendu-
kung kegiatan organisasi.

Strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai 
upaya keberlanjutan pendanaan, tetapi juga 
menjadi medium sosialisasi dan simbol kre-
ativitas gerakan sosial. Kegiatan seni terse-
but memperlihatkan bagaimana unsur bu-
daya dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
pemberdayaan dan transformasi sosial. Te-
muan ini sejalan dengan konsep yang dike-
mukakan oleh Malherbe (2023) mengenai 
peran hegemoni kultural dan konstruksi ru-
ang publik dalam pendekatan radical de-
mocracy, di mana praktik budaya dan sim-
bolik berkontribusi dalam membangun du-
kungan publik.

Membuka Ruang Refleksi Kolektif untuk 
Menentang Normalisasi Kekerasan

Gambar 4. Kegiatan launching buku ke-3: Merdeka 
dari Kekerasan. Sumber: dokumentasi pribadi dan 

Instagram Yayasan JaRI.

JaRI tidak hanya berfokus pada pendam-
pingan korban, tetapi juga membuka ruang 
refleksi bagi masyarakat untuk memperta-
nyakan budaya patriarki dan norma sosial 
yang kerap menyalahkan korban. Strategi 
ini diwujudkan melalui pengembangan kar-
ya literasi, seperti penerbitan seri buku 
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Merdeka dari Kekerasan yang memuat ki-
sah nyata penyintas, refleksi pendamping, 
dan panduan praktis mengenali tanda-tanda 
kekerasan.

Yayasan JaRI memahami bahwa menanam-
kan gagasan pencegahan melalui karya lite-
rasi tidak kalah penting. Tiga buku bertajuk 
Merdeka dari Kekerasan menjadi media 
penting dalam sosialisasi, berisi kisah nyata 
penyintas, refleksi para pendamping, serta 
panduan praktis mengenali tanda-tanda ke-
kerasan. Dalam kegiatan launching buku 
ketiga yang peneliti ikuti, relawan JaRI 
membacakan potongan kisah dari buku ter-
sebut. Beberapa peserta yang hadir, seolah 
menemukan pengalaman mereka sendiri 
dalam cerita yang dibacakan. Seorang pe-
serta bahkan berkomentar lirih, “Ternyata 
saya juga mengalami hal itu, tapi saya ti-
dak tahu kalau itu termasuk kekerasan.” 
Momen ini menunjukkan bahwa literatur ti-
dak hanya menjadi teks, tetapi juga cermin 
yang memvalidasi pengalaman korban.

Gambar 5. Buku pertama Merdeka dari Kekerasan. 
Sumber: website Yayasan JaRI.

Kehadiran buku Merdeka dari Kekerasan
juga membuka ruang dialog interaktif, baik 
dalam forum tatap muka maupun diskusi 
daring. Narasi-narasi dalam buku kemudian 
diadaptasi oleh JaRI menjadi konten digital 
singkat yang dibagikan melalui media sosi-
al sehingga memperluas jangkauan pesan 
ke generasi muda. Temuan ini sejalan deng-
an Saragih et al., (2024) yang menekankan 
pentingnya literasi digital sebagai instru-
men pencegahan KBG. Namun, JaRI mem-

perluas makna literasi dengan menautkan 
bacaan cetak dan ruang digital sehingga so-
sialisasi berlangsung dengan berlapis dan 
kontekstual. Melalui cara ini, pengetahuan 
tidak berhenti pada teks, tetapi bergerak 
melalui interaksi, diskusi, dan pengalaman 
kolektif. Strategi ini memperlihatkan bah-
wa literasi berbasis komunitas, ketika dipa-
dukan dengan media digital, mampu menja-
di senjata kultural dalam menggeser norma-
lisasi kekerasan menuju budaya yang lebih 
adil gender.

Gambar 6. Kegiatan pelatihan relawan. Sumber: 
dokumentasi pribadi.

JaRI juga mengembangkan pelatihan kader 
atau relawan sebagai bagian dari strategi 
sosialisasi jangka panjang. Pelatihan ini ti-
dak hanya ditujukan untuk merekrut anggo-
ta baru, tetapi juga sebagai proses kaderisa-
si dan penyebarluasan pengetahuan berba-
sis komunitas. Dalam pelatihan, peserta 
menghadiri 5 kali pertemuan dalam kurang 
lebih 2 bulan dan diberikan pemahaman 
mendalam tentang gender, relasi kuasa, 
bentuk-bentuk kekerasan, serta metode ko-
munikasi dan intervensi berbasis empati. 
Beberapa peserta pelatihan bahkan merupa-
kan penyintas yang telah pulih dan kini ber-
peran sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pendidikan publik atau pelatihan keteram-
pilan. Praktik ini memperlihatkan bahwa 
JaRI tidak sekadar menolong korban, tetapi 
turut membangun ruang pemberdayaan ber-
kelanjutan yang mencerminkan prinsip 
transformasi identitas dalam gerakan sosial 
baru. Pengurus JaRI menjelaskan "itu bagi-
an dari sosialisasi untuk mengajak-menga-
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jak orang jadi relawan, gitu ya, aware, tapi 
sebenarnya itu bagian dari kaderisasi sih, 
kaderisasinya JaRI, kami perlu orang-
orang baru entah kan nanti dia jadi agent-
nya di JARI maupun dia agent di tempat 
lain." Strategi kaderisasi ini sejalan dengan 
konsep yang dikemukakan oleh Nofrima & 
Qodir (2021) tentang pentingnya pemba-
ngunan kapasitas lokal dalam gerakan sosi-
al untuk menciptakan dampak yang berke-
lanjutan dan meluas. Pendekatan ini juga 
mencerminkan karakteristik gerakan sosial 
baru yang menekankan pada pembentukan 
jaringan (network society) dan desentralisa-
si kekuatan sebagai alternatif terhadap 
struktur organisasi yang hierarkis (Prasisko, 
2016).

Gambar 7. Tampilan laman informasi pada insta-
gram Yayasan JaRI. Sumber: dokumentasi pribadi.

Tidak dapat dipungkiri, JaRI juga perlu un-
tuk beradaptasi dengan perkembangan za-
man untuk memudahkan proses penyaluran 
informasi, salah satunya melalui konten di-
gital. Konten digital dikemas dengan baha-
sa yang mudah dipahami, desain yang ra-
mah pembaca, serta kerap disesuaikan de-
ngan momen sosial atau kasus kekerasan 
yang sedang ramai diperbincangkan publik. 
Strategi ini menjadi upaya JaRI untuk me-
rawat kesadaran masyarakat secara berke-
lanjutan, tanpa harus selalu bergantung 
pada intervensi tatap muka. Relawan JaRI 
menjelaskan bahwa, 

"sekarang tuh seminggu sekali ya. 
Jadi selama 72 minggu itu, setahun 
akan ada 72 konten. Itu tuh di luar 
yang umum gitu, kayak selamat le-
baran, selamat hari anak, selamat 
apa. Itu mah ada gitu ya, tapi kon-
ten yang kontennya kita tiap ming-
gu ada. Substantif soal pencegahan 
kekerasan ada,". 

Konsistensi ini menunjukkan komitmen 
jangka panjang JaRI dalam membangun ke-
sadaran publik melalui edukasi berkelanjut-
an.

Representasi Yayasan JaRI sebagai Ge-
rakan Sosial

Berdirinya Yayasan JaRI tidak dapat dile-
paskan dari konteks sosial-politik Indonesia 
pada era Reformasi 1998. Lembaga ini 
muncul sebagai respon kolektif terhadap 
kekerasan dan aksi represi yang dialami 
mahasiswa di Kota Bandung saat itu. Bera-
wal dari kerja-kerja pertolongan medis, psi-
kologis, dan hukum bagi para demonstran, 
JaRI perlahan membangun kesadaran bah-
wa tindak kekerasan yang terjadi bukan se-
kadar peristiwa tunggal, melainkan bagian 
dari struktur sosial yang timpang dan me-
normalkan pembungkaman suara-suara kri-
tis. Kesadaran inilah yang menjadi fondasi 
JaRI sebagai gerakan sosial, sejalan dengan 
teori gerakan sosial baru yang dikemuka-
kan oleh Tilly dan Wood (2015), yang me-
nekankan pentingnya kesadaran kolektif se-
bagai pemicu munculnya gerakan. Pendiri 
JaRI mengatakan,

"waktu reformasi ada sekelompok 
orang yang yaa kami membentuk 
sebuah gerakan sosial pada awal-
nya berisi dokter, psikolog, sosio-
log, macem-macem lah, ada juga 
ibu rumah tangga yang bantu pro-
ses reformasi di pihak mahasiswa, 
karena waktu itu mahasiswa dike-
jar-kejar tentara, dapet tindakan 
represif dari tentara dikejar-kejar 
sampai ke kampus,". 
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Proses perubahan dari gerakan bersifat da-
rurat menjadi organisasi yang bersifat per-
manen ini mencerminkan transformasi 
yang alami dari perilaku kolektif menjadi 
gerakan sosial yang terlembaga. Gerak 
langkah JaRI memperlihatkan ciri khas ge-
rakan sosial baru, yakni berfokus pada per-
ubahan relasi kuasa, transformasi kesadar-
an, dan pembentukan identitas kolektif ber-
basis nilai solidaritas yang melampaui bata-
san kelas tradisional.

JaRI tidak hanya menolong korban, tetapi 
juga membuka ruang refleksi bagi masyara-
kat untuk mempertanyakan budaya patri-
arki dan norma sosial yang kerap menya-
lahkan korban. Dalam program-program 
seperti Anak Aman, Remaja Sehat, dan Pe-
rempuan Berdaya, JaRI secara konsisten 
memadukan edukasi publik dengan pem-
berdayaan korban agar mampu memahami 
hak-haknya, mengenali bentuk-bentuk ke-
kerasan, dan menemukan kembali agensi 
mereka. Pendekatan ini mencerminkan fo-
kus gerakan sosial baru terhadap perubahan 
kultural dan pembongkaran dominasi sim-
bolik, bukan sekadar perubahan kebĳakan 
formal (Della & Diani, 2020). Pengurus 
JaRI menegaskan transformasi ini, 

"Yang saya lihat dari JaRI ketika 
melakukan intervensi itu adalah 
memberikan kembali, mengembali-
kan kuasa kontrol seseorang itu ke-
pada dirinya, gitu. Itu yang menu-
rut saya itu luar biasa ya, Jari ya. 
Karena korban kekerasan itu kan 
terampas gitu ya, terampas harga 
dirinya kehilangan jati diri." 

Proses pemulihan ini tidak hanya bersifat 
individual tetapi juga kolektif, di mana pe-
nyintas menjadi agen perubahan bagi kor-
ban lainnya. Kegiatan kampanye publik di-
lakukan JaRI, baik melalui kunjungan lang-
sung ke sekolah, pesantren, kelompok 
PKK, maupun melalui konten edukasi digi-
tal sejak 2017. Kehadiran JaRI di ruang-
ruang komunitas lokal mencerminkan legi-

timasi moral melalui kompetensi pendam-
pingan hukum dan psikologis, pembangun-
an jaringan relawan dan kader menggam-
barkan sebuah persatuan gerakan, jumlah 
partisipan yang dicapai melalui edukasi 
langsung dan media sosial menegaskan par-
tisipasi publik secara tidak langsung, se-
mentara konsistensi mereka untuk tetap 
bersuara meskipun menghadapi tekanan 
menjadi bukti nyata komitmen JaRI sebagai 
sebuah gerakan sosial.

Proses kaderisasi dan pelatihan relawan 
yang dilakukan JaRI juga memperlihatkan 
bahwa organisasi ini bukan hanya lembaga 
layanan, tetapi juga ruang belajar bersama 
yang menumbuhkan kesadaran kritis dan 
solidaritas lintas identitas. Ini sejalan deng-
an gagasan gerakan sosial baru tentang pen-
tingnya transformasi identitas, di mana kor-
ban tidak lagi hanya diposisikan sebagai 
objek pertolongan, tetapi menjadi subjek 
yang dapat menjadi agen perubahan di ko-
munitasnya sendiri. Salah satu relawan 
JaRI yang merupakan seorang penyintas 
kekerasan menjelaskan, "Saya dulu meru-
pakan penyintas KDRT yang berjuang un-
tuk melawan segala hal yang saya rasakan. 
Dan setelah saya sadar, saya mendapatkan 
ilmunya dari JaRI, sekarang saya ingin se-
kali bikin sosialisasi tentang persiapan 
pra-nikah." 

Transformasi identitas dari korban menjadi 
advokat ini menunjukkan keberhasilan JaRI 
dalam menciptakan pemberdayaan yang 
berkelanjutan. Seluruh kerja JaRI mulai 
dari pendampingan korban, pendidikan 
publik, kampanye digital, hingga pelatihan 
tidak hanya memperlihatkan kesadaran kri-
tis terhadap struktur sosial yang melang-
gengkan kekerasan, tetapi juga menghadir-
kan gerakan sosial yang tumbuh dari ba-
wah, berbasis pengalaman nyata, dan dĳa-
lankan dengan keberanian untuk peduli. 
Meskipun JaRI tidak pernah secara formal 
menyebut diri sebagai gerakan sosial, kip-
rah dan prinsip kerjanya memperlihatkan 
semua unsur penting yang dirumuskan oleh 
teori gerakan sosial baru: lahir dari situasi 
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krisis, didorong oleh kesadaran kolektif, 
berupaya mengubah struktur dan budaya, 
serta membangun solidaritas lintas sektor 
untuk memperluas dampak perubahan sosi-
al.

Karakteristik gerakan sosial baru yang terli-
hat pada JaRI juga mencakup fokus pada 
identity politics dan cultural transformation
sebagaimana dikemukakan oleh Widodo 
(2016) dalam studinya tentang gerakan ke-
setaraan gender di Indonesia. JaRI berhasil 
menciptakan ruang bagi para penyintas un-
tuk kembali menunjukkan jati diri dan 
mengambil kendali atas hidup mereka sete-
lah mengalami kekerasan. Pengurus JaRI 
menggambarkan proses pemulihan korban 
sebagai pengalaman transformatif. Ia me-
nuturkan, “banyak korban yang bilang 
bahwa ketika JaRI itu tempat dia lahir kem-
bali. Itu yang menurut aku luar biasa ya, 
JaRI.”. Konsep 'lahir kembali' ini menun-
jukkan transformasi identitas yang funda-
mental, bukan hanya penyembuhan trauma 
tetapi juga rekonstruksi nilai diri dan men-
jadi berdaya. Dalam konteks teoritis, hal ini 
sejalan dengan konsep yang dikemukakan 
oleh Sukmana (2016) tentang gerakan sosi-
al sebagai proses konstruksi sosial atas rea-
litas yang melibatkan perubahan makna dan 
nilai dalam masyarakat. JaRI bukan hanya 
lembaga layanan korban, tetapi juga repre-
sentasi nyata gerakan sosial baru di Indone-
sia: gerakan yang memadukan advokasi, 
edukasi, pemberdayaan, dan refleksi kritis 
terhadap relasi kuasa yang timpang. Kerja-
kerja JaRI menjadi bukti bahwa perubahan 
sosial bukan hanya lahir dari kebĳakan for-
mal, tetapi juga dari keberanian untuk me-
nolak narasi dominan dan merawat kesa-
daran kritis di tingkat akar rumput. Trans-
formasi ini mencerminkan apa yang oleh 
Fadli (2017) disebut sebagai agensi politik 
perempuan dalam menciptakan ruang-
ruang alternatif untuk perjuangan keadilan 
dan kesetaraan gender di Indonesia pasca-
Reformasi.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kekera-
san berbasis gender merupakan produk dari 
struktur sosial dan budaya patriarki yang 
menempatkan perempuan serta kelompok 
rentan pada posisi subordinat. Banyak ben-
tuk kekerasan tidak dikenali karena telah 
dinormalisasi dalam relasi sehari-hari. Ya-
yasan Jaringan Relawan Independen (JaRI) 
sebagai gerakan sosial berbasis komunitas 
memainkan peran penting dalam mem-
bongkar konstruksi kekuasaan tersebut me-
lalui strategi sosialisasi yang terstruktur, 
partisipatif, dan berbasis layanan multidi-
sipliner (psikologis, medis, dan hukum). 
Melalui pendekatan etnografi, penelitian ini 
menemukan bahwa strategi JaRI tidak ha-
nya berfokus pada edukasi publik, tetapi 
juga pemberdayaan korban dan pelibatan 
komunitas lokal sebagai bagian dari upaya 
transformasi sosial.

Meskipun strategi ini efektif dalam me-
ningkatkan kesadaran masyarakat, JaRI te-
tap menghadapi tantangan berupa resistensi 
budaya, stigma sosial terhadap korban, ser-
ta keterbatasan sumber daya. Temuan ini 
menegaskan bahwa upaya sosialisasi tidak 
cukup dilakukan secara teknokratis, mela-
inkan harus berbasis pada pendekatan kul-
tural dan dialogis yang peka terhadap kon-
teks lokal. Secara akademis, penelitian ini 
memperkaya kajian antropologi dengan 
memperlihatkan bagaimana gerakan sosial 
berbasis komunitas dapat mendekonstruksi 
patriarki dan membangun identitas kolektif 
menuju keadilan gender. Secara praktis, ha-
sil penelitian ini memberikan rujukan bagi 
NGO, lembaga pendidikan, dan pemerintah 
daerah dalam merancang strategi sosialisasi 
KBG yang lebih responsif terhadap kondisi 
budaya dan sosial masyarakat.
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